BAB I
PENDAHULUAN
1.1 	Latar Belakang
	Masalah utama kesehatan gigi dan mulut yang banyak diderita masyarakat Indonesia adalah karies gigi dan penyakit periodontal. Masalah ini terjadi karena kita kurang menjaga kebersihan gigi dan mulut, oleh karena itu menjaga kebersihan gigi dan mulut sangatlah penting. Kesadaran kita sangatlah perlu untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut dan sebagai tindakan awal pencegahan dari penyakit gigi dan mulut                        (Hidayat & Tandiari, 2016).
	Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan merupakan salah satu unsur kesejahteraan yg harus diwujudkan sebagaimana yang dimaksud dalam pancasila dan undang – undang dasar 1945. Pelayanan kesehatan gigi dan mulut untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan dengan peningkatan promosi kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), pemulihan kesehatan (rehabilitatif)       (Depkes, 2009).
	Menurut RISKESDAS 2018 untuk kesehatan gigi dan mulut mendapat posisi masalah gigi dan mulut sebanyak 57,6 % dan yang mendapat pelayanan dari tenaga medis gigi sebesar 10,2 %, adapun proporsi menyikat gigi dengan benar sebesar 2,8 %, sedangkan perilaku menyikat gigi penduduk Indonesia setiap hari adalah sebesar 94,7 % (Riskesdas, 2018).
	          American Dental Association (ADA) menyatakan bahwa pasien harus menyikat gigi secara teratur, minimal 2 kali sehari yaitu pagi hari setelah sarapan dan malam hari sebelum tidur. Lama menyikat gigi pada umumnya adalah kira-kira 1 menit, walaupun demikian ada juga yang melaporkan 2-2,5 menit. Penentuan waktu ini tidak dapat sama pada setiap orang terutama pada setiap orang. Pemilihan sikat gigi juga berpengaruh terhadap keefektifannya dalam membersihkan gigi (Shantipriya, 2014).
	         Laporan tahunan kunjungan pasien di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Moestopo Jakarta di tahun 2018 terdapat kasus konservasi sebesar 6533 kasus sedangkan untuk yang  kasus perio sebesar 3120 kasus, dan pada laporan tahunan kunjungan pasien di tahun 2019 terdapat kasus konservasi sebesar 5990 kasus sedangkan untuk yang jumlah kasus perio sebesar 3151.  Laporan tahunan kunjungan pasien di tahun 2020 pada masa pandemi terjadinya penurunan kasus yang signifikan dikarenakan pasien takut berobat ke dokter gigi karena adanya wabah penyakit Covid 19 maka terkonfirmasi untuk kasus konservasi sebesar 2520 kasus sedangkan untuk kasus perio 1440 kasus. Data laporan tahunan periode 2018 – 2019 juga tampak bahwa konservasi dan perio menduduki peringkat ke 2 dan ke 6 dari 10 (sepuluh) kasus tertinggi di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Moestopo Jakarta.
	         Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian untuk mengetahui pengetahuan pasien tentang pemilihan sikat gigi di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Moestopo Jakarta.
1.2	Rumusan Masalah
	         Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan suatu masalah yang dituangkan dalam pertanyaan yaitu : “Bagaimana pengetahuan pasien tentang pemilihan sikat gigi di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Moestopo Jakarta?”.
1.3	Tujuan Penelitian
	1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui pengetahuan pasien tentang pemilihan sikat gigi di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Moestopo Jakarta.
	1.3.2 Tujuan Khusus
1.  Mengetahui pengetahuan pasien tentang pemilihan sikat gigi berdasarkan jenis kelamin.
2. Mengetahui pengetahuan pasien tentang pemilihan sikat gigi berdasarkan pendidikan terakhir.
3. Mengetahui pengetahuan pasien tentang pemilihan sikat gigi berdasarkan usia.

1.4	Manfaat
	1.4.1 Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan manfaat bagi ilmu pengetahuan di bidang kesehatan, khususnya kebersihan gigi dan mulut dengan memilih sikat gigi yang baik dan benar.
1.4.2 Bagi Institusi Akademi Kesehatan Gigi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa AKG PUSKESAD untuk penelitian selanjutnya.
1.4.3 Bagi Peneliti
	Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang penelitian dan mampu mengaplikasikan keilmuannya sebagai upaya pendidikan kesehatan gigi dan mulut bagi masyarakat. 

1.5 	Ruang Lingkup Penelitian
		Penelitian ini adalah penelitian untuk mengetahui pengetahuan pasien tentang pemilihan sikat gigi di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Moestopo Jakarta periode bulan Juni 2021. Pengumpulan data dengan menggunakan alat ukur kuesioner. Metode penelitian adalah jenis deskriptif. Teknik pengambilan sampel adalah random dengan populasi dan sampel yaitu pasien yang berkunjung ke Rumah Sakit Gigi dan Mulut Moestopo Jakarta.

